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ABSTRACT 

 

 

Tilapia had a fast reproduction cycle. One of the supporting factors needed to got 

quality broodstocks and seed was feed. Feed was a very influence on development 

of gonad both egg and sperm. Indigofera zollingeriana has high protein, 

carotenoid, and vitamin E content compared to commercial feed. This study aims 

to determine the reproductive performance of male tilapia with feed added by 

Indigofera zollingeriana. The research design used was a Completely 

Randomized Design (CRD) with four treatments and three replications. The 

treatments were different proportions of indigofera leaf flour, namely treatments 

A (0%), B (10%), C (20%), D (30%), and E (40%). The parameters observed 

included weighting of tilapia, gonad sampling, sperm fluid volume, duration of 

sperm motility, sperm count, pH, DO, and temperature. Data of weight, SR, and 

water quality parameters were analyzed using variance with 95% confidence 

intervals, if duncan was significantly different. The results showed that the 

addition of the best indigofera shoot flour for male reproductive performance of 

tilapia was 40%. 

 

 

Keywords: gonads, indigofera, reproduction, Tilapia 

 



 

 

PENAMBAHAN TEPUNG PUCUK INDIGOFERA PADA PAKAN 

TERHADAP PERFORMA REPRODUKSI IKAN NILA JANTAN 

Oreochromis niloticus (Linn, 1758) 

  

 

Oleh 

 

 Tatang Purnama
 

 

 

ABSTRAK 

 

Ikan nila memiliki siklus reproduksi yang cepat. Salah satu faktor pendukung 

yang dibutuhkan untuk mendapatkan induk dan benih berkualitas adalah pakan. 

Pakan sangat berpengaruh terhadap perkembangan gonad baik telur dan sperma. 

Indigofera zollingeriana memiliki kandungan protein, karotenoid, dan vitamin E 

yang tinggi dibanding pakan komersil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

performa reproduksi ikan nila jantan dengan pakan yang ditambahkan Indigofera 

zollingeriana. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan berupa 

proporsi tepung daun indigofera yang berbeda yaitu perlakuan A (0%), B (10%), 

C (20%), D (30%), dan E (40%). Parameter yang diamati meliputi pertambahan 

bobot ikan nila, pengambilan sampel gonad, volume cairan sperma, durasi 

motilitas sperma, jumlah sperma, pH, DO, dan suhu. Data parameter bobot, SR, 

dan kualitas air dianalisis menggunakan sidik ragam dengan selang kepercayaan 

95%, jika berbeda nyata dilakukan uji duncan. Hasil penelitian menunjukkan 

penambahan tepung pucuk indigofera yang terbaik untuk performa reproduksi 

ikan nila jantan yaitu sebanyak 40%. 
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A. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Ikan nila merupakan salah satu dari genus Oreochromis yang memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Harga jual ikan nila dipasaran berkisar Rp.25.000 – Rp. 

40.000,-/kg (KKP, 2013). Ikan nila banyak diminati oleh masyarakat. Hal ini di-

buktikan dengan meningkatnya produksi ikan nila pada tahun 2010 sebesar 

469.173 ton, menjadi 850.000 ton pada tahun 2012 (KKP, 2013). 

 

Produksi ikan nila dipengaruhi oleh induk berkualitas karena untuk menunjang 

kualitas sperma ikan nila jantan dibutuhkan pakan yang berprotein tinggi dimana 

pakan protein tinggi harganya mahal. Pakan dengan protein tinggi memilliki 

kisaran harga yang mahal terutama untuk pakan induk. Oleh karena itu, dibutuh-

kan pakan alternatif untuk menekan biaya pakan. Dalam penelitian ini 

menggunakan indigofera yang di dalamnya terkandung karoten, vitamin, protein, 

dll untuk menunjang kualitas sperma pada ikan.  

 

Nutrien mikro yang penting dalam pakan induk ikan antara lain karotenoid dan 

vitamin E. Karotenoid berperan penting bagi kesehatan dan kelangsungan hidup. 

Karotenoid dapat meningkatkan sistem imun, perlindungan terhadap kanker dan 

juga berfungsi sebagai antioksidan (Suwandi, 1991; Dutta et al., 2005). Vitamin E 

memiliki peranan penting dan menentukan dalam  reproduksi ikan, karena 
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berfungsi sebagai senyawa antioksidan yang dapat mencegah terjadinya oksidasi 

asam lemak tidak jenuh pada sel (Marquez et al., 2003). Indigofera zollingeriana 

adalah jenis leguminosa yang dikenal sebagai hijauan pakan ternak. Indigofera 

zollingeriana memiliki kandungan protein hingga sebesar 31%, asam amino yang 

lengkap, kalsium, pospor, kalium, dan karotenoid (Akbarillah et al., 2002; Hassen 

et al., 2008; Abdullah et al., 2012; Palupi et al., 2014). Karotenoid pada 

indigofera mencapai 456,87 μg g-1 lebih besar dibanding pakan komersil yaitu 

11,43 μg g-1 (Mulyasih, 2016). Selain itu indigofera memiliki kandungan vitamin 

E (α-tokoferol) yang sangat tinggi, yakni sebesar 148,74 mg/kg  (Palupi et al., 

2014).  

 

Pakan yang mengandung daun Indigofera zollingeriana telah diujikan  pada 

kelinci dimana menghasilkan kualitas spermatozoa lebih baik dibandingkan 

dengan pakan ransum komersil (Marina, 2012). Indigofera belum pernah diujikan 

pada induk ikan jantan. Oleh karena itu penambahan tepung pucuk indofera dalam 

pakan diharapkan dapat meningkatkan performa kualitas sperma dan mendukung 

produksi ikan nila jantan.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui performa reproduksi ikan nila 

jantan melalui pemberian pakan dengan penambahan tepung Indigofera zollinge-

riana. 
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C. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyediakan informasi tentang 

penambahan tepung pucuk Indigoferazollingerianadalam pakan terhadap per- 

forma reproduksi ikan nila jantan. 

 

D. Kerangka Pikir 

Pucuk daun indigofera memiliki kandungan protein kasar 27,9% (Abdullah dan 

Suharlina, 2010), karotenoid sebesar 507,6 mg/kg (Palupi et al., 2014) dan vita-

min E sebesar 148,74 mg/kg (Palupi et al., 2014) . Protein kasar dapat memper-

cepat proses pertumbuhan dan kematangan gonad ikan. Vitamin E pada pakan in-

duk ikan berfungsi sebagai antioksidan dan mempercepat kematangan gonad. Pa-

kan yang mengandung antioksidan sangat dibutuhkan ikan selama reproduksi. Ka-

rotenoid merupakan salah satu hasil sintesis yang umumnya tidak dapat dihasil-

kan oleh hewan. Karotenoid sangat penting untuk perkembangan normal pada 

embrio dan larva ikan. Selain itu, karotenoid juga dapat meningkatkan sistem 

imun ikan.  

 

Pucuk daun indigofera yang digunakan pada penelitian ini ditambahkan ke dalam 

pakan Pakan yang mengandung daun Indigofera zollingeriana telah diujikan  pada 

kelinci dimana menghasilkan kualitas spermatozoa lebih baik dibandingkan 

dengan pakan ransum komersil (Marina, 2012). Indigofera belum pernah diujikan 

pada induk ikan jantan. Oleh karena itu penambahan tepung pucuk indofera dalam 

pakan diharapkan dapat meningkatkan performa kualitas sperma dan mendukung 

produksi ikan nila jantan. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Ho: Tidak adanya pengaruh penambahan tepung pucuk daun indigofera terhadap 

performa reproduksi ikan nila jantan 

H1: Adanya pengaruh penambahan tepung daun indigofera terhadap performa 

reproduksi ikan nila jantan. 

Performa reproduksi nila jantan 

meningkat 

Penambahan dalam pakan 

Meningkatkan 

sistem imun dan 

sebagai antioksidan 

Mempercepat 

proses pertumbuhan 

dan kematangan 

gonad 

Mempercepat 

kematangan gonad dan 

sebagai antioksidan 

Pucuk Indigofera 

zollingeriana 

Protein kasar 27,9% 

(Abdullah dan  

Suharlina, 2010) 

Karotenoid 

507,6 mg/kg 

(Palupi et al., 2014) 

Vitamin E  

148,74 mg/kg 

 (Palupi et al., 2014) 



B. TINJAUAN PUSTAKA 

 

B. Reproduksi Ikan Nila Jantan 

Reproduksi adalah kemampuan individu untuk menghasilkan keturunanya sebagai 

upaya untuk melestarikan jenisnya atau kelompoknya (Fujaya, 2004). Kegiatan 

reproduksi pada setiap jenis hewan air berbeda-beda, tergantung kondisi 

lingkungan. Awal matang gonad ikan nila pada ukuran 20-30 cm (150 g) (El-

sayed et al., 2003), tergantung jenis dan strain. Perkembangan gonad ikan nila di-

pengaruhi oleh beberapa faktor seperti hormon, makanan dan lingkungan. Ikan 

nila pada kondisi budidaya (terkontrol) lebih cepat matang gonad dibandingkan 

dengan ikan nila yang hidup di perairan alami. Secara alami ikan nila dapat me-

mijah sepanjang tahun di daerah tropis. Pada umumnya pemijahan  ikan nila ter-

jadi 6-7 kali/tahun. Rasio betina dan jantan untuk pemijahan adalah 2 banding 1. 

Fekunditas berkisar antara 243-847 butir telur/ induk (Mendoza et al., 2004), 300-

1.500 butir/induk, 300-3.000 butir/induk (Kordi, 2000). Nilai fekunditas di-

pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pakan, ukuran ikan, diameter telur, dan 

ling-kungan. Salinitas untuk pemijahan berkisar antara 0-30 ppt (Koda, 2003; 

Ainun,  2008). Beberapa spesies ikan dapat memijah dua atau beberapa kali dalam 

satu tahun (Rustidja, 2005). 

 

Ikan nila dapat mencapai saat dewasa pada umur 4–5 bulan lalu akan matang 

gonad. Pada saat ikan nila berumur lebih dari satu tahun kira–kira beratnya men-
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capai 800 gram dan saat ini ikan nilabisa mengeluarkan 1200 –1500 larva setiap 

kali memijah, dan dapat berlangsung selama 6–7 kali dalam setahun. Sebelum 

memijah ikan nila jantan selalu membuat sarang di dasar perairan, daerah-nya 

akan dijaga, dan merupakan daerah teritorialnya sendiri. Ikan nila jantan men-jadi 

agresif saat musim kawin. lkan jantan tumbuh lebih cepat dan lebih besar di-

banding betinanya.Pertumbuhan yang cepat pada ikan nila diperoleh dari ikan 

yang berkelamin jantan, ikan nila jantan tumbuh lebih cepat dengan pertumbuhan 

rata-rata 2,1 gr/hari dibanding dengan, ikan nila betina yang hanya rata-rata tum-

buh 1,8 gr/hari, maka lebih ekonomis, jika di dalam tambak hanya ditebar benih 

ikan nila berkelamin jantan (Thomas, 2005).  

 

Secara teoritis, ikan nila dapat dipijahkan secara alami, semi buatan dan buat-an. 

Pemijahan secara alami adalah pemijahan secara alamiah dalam wadah/tempat 

pemijahan tanpa dilakukan pemberian rangsangan hormonal. Pemijahan semi 

buatan adalah pemijahan dengan proses rangsangan hormonal akan tetapi proses 

ovulasinya terjadi secara alamiah dalam wadah/tempat pemijahan. Pemijahan 

buatan terjadi dengan pemberian rangsangan hormonal dan proses ovulasi dan 

pembuahannya dilakukan secara buatan.  

 

Pada pemijahan secara alamiah, pemijahan dilakukan dengan cara memasangkan 

induk jantan dengan betina dengan perbandingan 1:3, kepadatan induk adalah 1-2 

ekor induk betina permeter persegi dengan kedalaman kolam sekitar 50 cm. Untuk 

merangsang terjadinya pemijahan sebaiknya dilakukan manipulasi lingkungan 

yaitu dengan cara pengeringan kolam, pengaliran air baru ke dalam kolam dan 
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pemberian lumpur berpasir pada dasar kolam yang digunakan agar induk mudah 

dalam membuat sarang. 

  

Gambar 2. Ikan Nila Jantan 

(Sumber : Stiassny, 2002) 

 

 

B. Tahapan Perkembangan Gonad Jantan 

Sperma adalah gamet jantan yang dihasilkan oleh testis (Afandi dan Tang, 2002). 

Sperma merupakan suatu sel kecil, kompak dan sangat khas, yang tidak 

bertumbuh dan membagi diri (Toelihere, 1981). Secara garis besar, sperma ikan 

yang sudah matang terdiri dari 2 bagian yaitu kepala dan ekor. Menurut Ginzburg 

(1972) mengemukakan bahwa pada umumnya sperma terdiri atas dua bagian, 

yaitu bagian kepala dan ekor. Menurut Affandi dan Tang (2002), kepala sperma 

berbentuk bulat atau oval. Panjang pendeknya ukuran ekor sperma dapat 

menentukan keaktifan sperma dalam bergerak. Semakin panjang ekor sperma 

maka semakin aktif sperma tersebut bergerak. 

 

Spermatogenesis adalah proses yang terjadi secara terorganisir yang mencakup 

perubahan sel spermatogonia diploid menjadi sperma yang haploid (Segatelli et 

al., 2009). Menurut Mruk and Cheng (2004), spermatogenesis adalah proses dari 

satu spermatogonia menjadi 256 sperma dan tiap – tiap sperma mampu membuahi 

telur yang matang. Spermatogenesis dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu 
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pembelahan spermatogonia, meiosis, dan spermiogenesis (Ozaki et al., 2006). 

Menurut Sukumasavin (2007), proses spermatogenesis meliputi pembelahan 

mitosis untuk memproduksi sel kelamin dalam jumlah besar dan meiosis unutk 

menciptakan variasi genetik dan pengurangan kromosom menjadi setengahnya. 

Proses ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang diterima oleh otak dan 

diteruskan ke hipotalamus. Hipotalamus akan melepas Gonadotrophin Releasing 

Hormone (GnRH) yang akan bekerja pada hipofisa, menghasilkan Follicel 

Stimulating Hormon (FSH) dan Luteneizing Hormon (LH). Selanjutnya FSH 

merangsang Leydig cells pada testis untuk memproduksi testosteron.  

 

Testosteron akan menyebabkan spermatogonia (2n) mengalami pembelahan 

mitosis menjadi spermatosit pertama (2n). Spermatosit pertama akan 

mengalamami pembesaran ukuran dan mengurangi jumlah kromosomnya melalui 

pembelahan meiosis pertama, dan menjadi spermatosit kedua (n). Spermatosit 

kedua selanjutnya berkembang menjadi spermatid pada akhir pembelahan 

meiosis. Selanjutnya LH akan dilepaskan dan merangsang Leydig cells untuk 

memprooduksi 11-ketotestosteron, yang menyebabkan spermatid mengalami 

pertumbuhan ekor menjadi sperma.  

 

Sperma adalah sperma dewasa yang berada pada lumen testis. Selanjutnya 17α-

20β dihidroprogesteron yang berasal dari rangsangan LH, menyebabkan sperma 

dihidrasi oleh larutan seminal yang menghasilkan larutan sperma yang disebut 

cairan semen. Menurut Waynarovich dan Horvath (1980), spermatogonia primitif 

akan mengalami pembelahan mitosis di dinding testis. Dari spermatogonia, 

permatosit primer akan berkembang menjadi dua sel spermatosit sekunder. Tiap
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spermatosit sekunder akan berkembang menjadi dua sel sperma atau sperma. 

Selanjutnya sperma akan berkumpul pada tubulus testis dan akan mengalami fase 

dorman hingga mendapat sinyal lingkungan yang sesuai, ketika ada mekanisme 

kerja Gonadotropin, dan betina siap memijah. Meskipun dalam fase dorman dan 

tidak motil dalam testis, sperma akan motil bila ada kontak dengan air sehingga 

mampu membuahi sel telur yang sudah matang. 

 

B. Indigofera zollingeriana 

Indigofera zollingeriana memiliki kandungan protein yang tinggi, toleranterhadap 

musim kering, genangan air dan tahan terhadap salinitas. Masih dalam  

Hassen et al., (2008) kandungan protein kasar Indigofera zollingeriana adalah 

sebesar 24,3%.  

 

Gambar 3. Indigofera zollingeriana 

(Sumber : www.omnilexica.com) 

 

Tanaman Indigofera sp. dapat tumbuh di daerah tropis dan dapat dimanfaat-kan 

setelah mencapai umur potong 68 hari, sehingga tanaman legum ini dapat 

dijadikan sebagai pakan ternak secara kontinu (Abdullah dan Suharlina, 2010). 

Tanaman Indigofera zollingeriana yang dipanen panen umur defoliasi 38 hari 

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjxv-6C64fQAhWKuY8KHVNfDXUQjB0IBg&url=http%3A%2F%2Fwww.omnilexica.com%2F%3Fq%3Dindigo&bvm=bv.137132246,d.c2I&psig=AFQjCNH-HcVYCEFAwml6KGVo8AFSiRMm1A&ust=1478099247093278
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sampai 88 hari mengandung protein 23.40 – 27.60% dan serat kasar kasar 10.97 – 

15.02% (Abdullah dan Suharlina, 2010). 

 

Menurut Abdullah dan Suharlina (2010) juga mengatakan bahwa tanaman ini 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya akan nitrogen, fosfor dan kalsium. 

Indigofera zollingeriana sangat baikdimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak 

dan mengandung protein kasar 27,9%, serat kasar 15,25%, kalsium 0,22% dan 

fosfor 0,18%. Tanaman ini sangat baik sebagai sumber hijauan baik sebagai pakan 

dasar maupun sebagai pakan suplemen sumber protein dan energi. Keunggulan 

lain tanaman ini adalah kandungan taninnya sangat rendah berkisar antara 0,6-1,4 

ppm (jauh di bawah taraf yang dapat menimbulkan sifat anti nutisi).  

 

Indigofera zollingeriana adalah jenis leguminosa yang dikenal sebagai hijauan 

pakan ternak. Indigofera zollingeriana memiliki kandungan protein hingga 

sebesar 31%, asam amino yang lengkap, kalsium, pospor, kalium, dan karotenoid 

(Akbarillah et al., 2002; Hassen et al., 2008; Abdullah et al., 2012; Palupi et al., 

2014). Karotenoid pada indigofera mencapai 456,87 μg g-1 lebih besar dibanding 

pakan komersil yaitu 11,43 μg g-1 (Mulyasih, 2016). Selain itu indigofera 

memiliki kandungan vitamin E (α-tokoferol) yang sangat tinggi, yakni sebesar 

148,74 mg/kg (Palupi et al., 2014). 

 

B. Karotenoid 

Karotenoid adalah suatu kelompok pigmen yang berwarna kuning, orange, atau 

merah orange, yang ditemukan pada tumbuhan, kulit, cangkang / kerangka luar 

(eksoskeleton) hewan air serta hasil laut lainnya seperti molusca (calm, oyster, 
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scallop), crustacea (lobster, kepiting, udang) dan ikan (salmon, trout, sea beam, 

kakap merah dan tuna). Karotenoid juga banyak ditemukan pada kelompok 

bakteri, jamur, ganggang dan tanaman hijau (Desiana, 2000).  

 

Karotenoid alami (juga dikenal sebagai ekstrak karoten) secara alami mem- 

berikan pigmen warna pada berbagai tumbuhan termasuk buah-buahan dan sayur-

an. Karotenoid berperan penting bagi kesehatan dan kelangsungan hidup. Karote-

noid dapat meningkatkan sistem imun, perlindungan terhadap kanker dan juga 

berfungsi sebagai antioksidan (Suwandi, 1991; Dutta et al., 2005). Antioksidan 

yang terdapat dalam karotenoid juga dapat meningkatkan respon imun pada tubuh 

dan melindungi ikan mas dari serangan penyakit Aeromonas hydrophilla 

(Eldahshan dan Singab, 2013; Anbazahan et al., 2014). 

 

Karotenoid mempunyai sifat-sifat tidak larut dalam air, tetapi larut dalam lemak, 

mudah diisomerisasi dan dioksidasi, menyerap cahaya, meredam oksigen singlet, 

memblok reaksi radikal bebas dan dapat berikatan dengan permukaan hidrofobik. 

Karotenoid berada dalam lemak bersama-sama dengan klorofil (Duttaet al., 2005). 

 

Unsur-unsur penyusun karotenoid dapat digolongkan dalam dua kelompok 

pigmen yaitu karoten dan xantofil. Karoten mempunyai susunan kimia yang 

hanya terdiri dari C dan H seperti α-karoten, β-karoten dan γ-karoten. Sedangkan 

xantofil terdiri dari atom-atom C, H dan O. Contoh senyawa yang termasuk dalam 

xantofil antara lain : cantaxanthin, astaxanthin, rodoxanthin dan torularhodin 

(Gama, 2005). 
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Zat karoten dapat diperoleh dari tanaman karena tanaman dapat memproduksi dan 

menyimpannya. Hewan termasuk ikan, tidak bisa  memproduksi tapi dapat 

menyimpannya. Karena itu, zat karoten harus ada dalam pakan. Secara alami 

karoten berfungsi untuk memberikan atau memperjelas warna, sebagai protector 

atau pelindung system araf pusat dari cahaya yang berlebihan, sebagai bahan 

dasar vitamin A, pengenalan jenis kelamin dan menunjang termoregulasi atau 

proses pengaturan suhu tubuh (Zeb dan Mehmood, 2004; Aini, 2016). 

 

B. Vitamin E 

Penambahan vitamin E telah menjadi nutrien penting untuk proses reproduksi 

ikan. Kekurangan vitamin ini diperlihatkan dari gonad yang lama berkembang 

menuju ke arah matang gonad pada ikan mas ayu serta mengurangi nilai derajat 

penetasan tingkat ketahanan hidup dari anak-anak ikan ayu (Watanabe, 1991; 

Izquierdo, 2001). Nutrien mikro yang penting dalam pakan induk ikan antara lain 

karotenoid dan vitamin E. Karotenoid berperan penting bagi kesehatan dan 

kelangsungan hidup. Karotenoid dapat meningkatkan sistem imun, perlindungan 

terhadap kanker dan juga berfungsi sebagai antioksidan (Suwandi, 1991; Dutta et 

al., 2005). Vitamin E memiliki peranan penting dan menentukan dalam 

reproduksi ikan, karena berfungsi dari sebagai senyawa antioksidan yang dapat 

mencegah terjadinya oksidasi asam lemak tidak jenuh pada sel (Marquez et al., 

2003).  

 

Kekurangan vitamin E (átocopherol) pada hewan dapat menyebabkan lemah otot, 

pertumbuhan terhambat, degenerasi embrio, tingkat penetasan telur yang rendah, 

degenerasi dan pelepasan sel epitel germinatif dari testis dan terjadinya 
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kemandulan, menurunkan produksi prostaglandin oleh mikrosom dari testis, otot 

dan limpa, menurunkan permeabilitas sel, memacu kematian dan kerusakan syaraf 

(Lehninger, 1982; Pamungkas, 2013). 

 

Vitamin E adalah vitamin yang berperan penting untuk perkembangan gonad 

yaitu untuk proses fertilisasi dan mempengaruhi fekunditas (Izquierdo et al., 

2001). Vitamin E dapat ditambahkan ke dalam pakan untuk mempercepat fase 

pembentukan folikel (Tang dan Affandi, 2001). Vitamin ini merupakan salah satu 

faktor yang larut dalam lemak dan diperlukan dalam proses reproduksi oleh tikus. 

Oleh karena itu, vitamin E juga disebut suatu senyawa antisterilitas (Budiyanto, 

2002). 

 

Vitamin E berperan penting dalam proses perkembangan gonad karena vitamin ini 

mempercepat biosintesis vitelogenin di hati. Vitelogenin itu sendiri berupa 

glycoposphoprotein yang mengandung kira-kira 20 % lemak, terutama 

phospholopid, triglyserida dan kolesterol (Tang dan Affandi, 2000).Pada ikan 

atlantik salmon bahwa a-tokoferol, nama lain dari vitamin E, diangkut dari 

jaringan periferal ke gonad melalui hati bersama lipoprotein plasma (Mokoginta et 

al., 2000), hal ini menunjukkan adanya peran vitamin E pada proses reproduksi 

ikan. 

 

Antioksidan vitamin E mampu menangkal radikal bebas dengan baik, sehingga 

memperlancar tahapan-tahapan spermatogenesis yang dimulai dari proses 

konversi testosteron yang bermula dari transfer kolesterol ke dalam membran 

mitokondria oleh PBR dan StAR sehingga berhasil dikonversi menjadi 

pregnenolone yang dikatalisis oleh P450scc pada membran dalam mitokondria. 
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Proses selanjutnya dalam testis terdapat sel Leydig dimana P450scc memulai 

tahap enzimatis awal pada steroidogenesis. Setelah itu pregnenolone menuju 

retikulum endoplasma halus yang kemudian dikonversi menjadi progesteron oleh 

3β-HSD. Pregnenolone dakatalisis oleh P450 17α untuk membentuk 17-

hydroxyprogesterone dan androstenedione yang selanjutnya diubah menjadi 

testosteron oleh 17β-HSD (Iswara 2009). 



A. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2018 bertempat di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat  yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolam dengan diameter 1m 

dengan tinggi 50 cm, jaring, ember, selang, mikroskop, timbangan digital, ember, 

baskom, dan saringan. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu calon induk ikan 

nila jantan, pakan komersil, tepung daun Indigofera, vitamin C 5%/kg pakan, 

binder, CMC 3%/kg, dan minyak ikan 5%/kg. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan ulangan 

individu yaitu : 

- Perlakuan A = Proporsi tepung daun indigofera 0 % 

- Perlakuan B = Proporsi tepung daun indigofera 10 % 

- Perlakuan C = Proporsi tepung daun indigofera 20 % 
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- Perlakuan D = Proporsi tepung daun indigofera 30 % 

- Perlakuan E = Proporsi tepung daun indigofera 40 % 

 

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Steel dan Torrie, 1991):  

Yij = µ + ∂i + ∑ij 

Keterangan : Yij : Data pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  i     : Perlakuan pakan A, B, C, D 

  j     : Ulangan (1, 2, 3) 

  µ    : Rataan umum  

  ϭi   : Akibat atau pengaruh pemberian pakan ke-i 

  ∑ij : Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 

D. Prosedur Penelitian 

1.  Persiapan 

Persiapan wadah pemeliharaan  induk ikan nila yang digunakan pada penelitian 

sebagai berikut: 

1) Wadah pemeliharaan yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan dan 

 dikeringkan selama 1 hari dari berbagai macam kotoran yang menempel 

2) Selanjutnya dilakukan pengisian air pada wadah pemeliharaan dengan 

 ketinggian air 40 cm, dan dilakukan pengapuran serta pemupukan wadah 

 pemeliharaan  

3) Dilanjutkan proses aklimatisasi selama 30 menit sebelum ikan dimasukkan 

 ke dalam kolam untuk menghindari stress 
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4) Dilanjutkan dengan pemasangan waring yang dilengkapi instalasi aerasi, 

 kemudian memanipulasi keadaan lingkungan kolam dengan menyesuaikan 

 suhu dan pH seperti habitat aslinya. 

 

2.  Repeleting Pakan 

Pakan yang digunakan pada penelitian ini berupa pakan komersil yang ditam-

bahkan dengan tepung pucuk daun indigofera.  

1) Disiapkan pakan komersil pada wadah untuk di campurkan dengan tepung 

 pucuk daun indigofera 

2) Pellet komersil dihancurkan dan dihaluskan 

3) Ditambahkan tepung pucuk daun indigofera dengan kandungan 10%, 20%, 

 30%,dan 40%kemudian ditambahkan minyak ikan sebanyak 5% /kg dan 

 vitamin C 5%/kg 

4) Pakan diaduk hingga merata dan homogen 

5) Dicetak menjadi pelet, kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan 

 suhu berkisar 60
o 
C selama 2 jam.  

 

3.  Pemeliharaan dan Pemberiaan Pakan 

Pemeliharaan induk ikan nila dilakukan selama 40hari dengan frekuensi pem-

berian pakan sebanyak tiga kali sehari, dan pemberian pakan hingga kenyang 

(adlibitum). 

 

E. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati selama 40 hari waktu penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Pertambahan Bobot 

Pertambahan bobot ikan dapat dilakukan dengan penimbangan bobot ikan diawal 

dan di akhir penelitian selanjutnya ditentukan nilai pertambahan berat ikan dengan 

melakukan perhitungan dengan melakukan pengurangan bobot awal ikan dan 

bobot akhir ikan. Setelah itu dapat ditentukan berapa pertambahan bobot 

ikan tersebut. Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan bobot 

menurut Effendie (2002) adalah :  

PB = Bt–Bo 

Keterangan: 

PB : Pertambahan bobot 

Bt  : Bobot akhir (rata-rata) 

Bo : Bobot awal (rata-rata) 

 

2.  Pengambilan Sampel Gonad 

Pengambilan sampel gonad pada induk ikan nila jantan yang digunakan pada 

penelitian sebagai berikut: 

1) Diambil sampel gonad pada hari ke 0 sebelum indukan nila diberi pakan 

indigofera dan pada akhir penelitian hari ke 40 setelah perlakuan 

2) Ditimbang bobot ikan sebelum proses pembedahan 

3) Gonad didapatkan melalui pembedahan yaitu mulai dari lubang anus me-nuju 

operkulum secara horizontal. Pada setiap perlakuan dilakukan peng-ambilan 

sampel 1 ekor  

4) Gonad yang diambil kemudian ditimbang bobot gonad selanjutnya ditentu-kan 

nilai IKG yang dilakukan dengan persentase perbandingan antara bobot 
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gonad dan bobot tubuh 

5) Gonad diamati secara morfologi kemudian dilakukan pengawetan pada gonad 

menggunakan larutan buffer formalin 10 % dan disimpan pada botol film 

dengan suhu ruang untuk dilakukan pengujian lanjut yaitu uji histologi. 

 

3. Volume Cairan Sperma 

Volume cairan sperma diukur ketika kegiatan stripping induk jantan telah selesai 

dilakukan. Ketika cairan sperma yang didapatkan sudah tertampung se-luruhnya 

di dalam syringe 1 ml, dilakukan pencatatan terhadap volume cairan spermayang 

didapat. Volume cairan semen dapat dilihat dari skala yang tertera pada syringe 

yang digunakan untuk mengumpulkan cairan semen. Setiap kali me-lakukan 

stripping pada induk jantan pada tiap perlakuan, dilakukan pencatatan. 

 

4. Durasi Motilitas Sperma 

Pengamatan lama motilitas sperma dilakukan dengan cara mengencerkan sperma 

dengan larutan NaCL 0,9%dengan perbandingan antara sperma dengan pengencer 

adalah 1 : 9. Kemudian mencatat waktu sperma bergerak hingga sper-ma tidak 

bergerak lagi. Pengamatan lama motilitas dilakukan pada setiap sampel sperma 

dari tiap perlakuan. 

 

5. Jumlah Sperma 

Penghitungan jumlah sel sperma dilakukan menggunakan hemasitometer dan 

mikroskop dengan perbesaran 100x (obyektif 10x). Cairan semen yang akan 

dihitung jumlah sel spermanya diencerkan  hingga seribu kali menggunakan 
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larutan fisiologis (cairan infus NaCl 0,9%). Kemudian diambil sepuluh mikroliter 

(10 µl) dan diteteskan ke hemasitometer. Selanjutnya bagian hemasitometer yang 

sudah ditetesi sampel sperma ditutup menggeunakan kaca penutup. Penghitungan 

di-lakukan dengan mengambil lima titik sampel dari bidang pandang haemacyto-

meter. Setelah itu jumlah sel sperma yang merah dihitung dengan rumus : 

∑           (
   

  
)         ∑        

 

      
                   

 

Keterangan:  

KB = Kotak besar (0,2 mm x 0,2 mm x 0,1 mm) 

Faktor pengenceran : 1000 

Hasil yang didapat satuannya adalah jumlah sel/mm
3 

dan selanjutnya dikonversi 

menjadi jumlah sel/ml cairan semen. 

 

6. Kualitas Air  

Manajemen  kualitas air juga berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan 

dan biota air lainya. Manajemen kualitas air dilakukan pada penelitian sebagai 

berikut: 

1) Pengukuran dan penyesuaian pH air dilakukan selama 7 hari sekali dalam 

pemeliharaan. Jika pH pada perairan tidak sesuai maka penambahan air 

menggunakan air tandon yang telah diberikan kapur dolomit dengan dosis 

250 mg/L sebagai penstabilan kualitas air (Mubarak et al., 2009). 

2) Pengukuran dan penyesuaian suhu wadah pemeliharaan dilakukan setiap hari 

(pukul 08.00 WIB) dan sore hari (pukul 17.00WIB). Jika hasil peng-amatan 
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suhu pada wadah mengalami perubahan suhu yang sangat rendah maka 

dilakukan pemasangan heater. 

Kualitas air sesuai habitat aslinya dapat berpengaruh terhadap perkembangbiakan 

yang cepat dan rentang waktu kematangan gonad relatif singkat (Sari, 2015). 

 

F.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ditabulasi dan dianalisis menggunakan 

program Microsoft Excel dan SPSS. Parameter bobot, SR, kualitas air, diamati 

menggunakan sidik ragam dengan selang kepercayaan 95%. Jika berbeda nyata 

dilakukan Uji Duncan. Untuk parameter volume cairan sperma, durasi motilitas 

sperma, penentuan skor motilitas sperma, jumlah spema, HIS, dan hostologi 

sperma dianalisis secara deskriptif. 

 



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat semakin tinggi penambahan tepung pucuk indigo-

fera, semakin baik untuk reproduksi ikan nila jantan dan penambahan tepung 

pucuk indigofera terbaik pada perlakuan E sebanyak 40%.  

 

B. Saran 

Perlu adanya pemanfaatan daun indigofera untuk memperbaiki reproduksi 

sperma ikan jantan. 
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